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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya prosesi adat nganyari nikah di
Desa Keplaksari Kecamatan Peterongan Jombang. Adat nganyari nikah ini
merupakan adat yang dilaksanakan dengan maksud untuk memperbaharui akad
nikah. Faktor yang melatarbelakangi dilaksanakannya nganyari nikah ini juga
bermacam-macam. Adat nganyari nikah ini berawal dari kepercayaan masyarakat
jawa perihal pantangan yang sebaiknya dihindari sebelum melakukan pernikahan,
akan tetapi seiring perkembangan zaman masyarakat mulai menoleransi
kepercayaan tersebut dengan melaksanakan adat nganyari nikah di kemudian hari.

Fokus penelitian ini tentang adat nganyari nikah dengan pertanyaan
sebagai berikut: 1) Bagaimana faktor yang melatarbelakangi terjadinya adat
nganyari nikah di Desa Keplaksari Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang?
2) Bagaimana pelaksanaan adat nganyari nikah di Desa Keplaksari Kecamatan
Peterongan Jombang? 3) Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap
pelaksanaan adat nganyari nikah di Desa Keplaksari Kecamatan Peterongan
Kabupaten Jombang?

Jenis metode penelitiannya menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Sedangkan dalam teknis analisis datanya
menggunakan kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Adat nganyari nikah yang
dilaksanakan masyarakat Desa Keplaksari Kecamatan Peterongan Kabupaten
Jombang 1) Terjadi karena faktor jodoh ketemu weton 25, menikah di tahun yang
sama meninggalnya keluarga, belum memeiliki keturunan, ekonomi surut dan
untuk keindahan. 2) Pelaksanaan nganyari nikah bukan bertujuan untuk membuat
akad baru, tetapi hanya untuk memperbaharui nya. 3) Nganyari nikah tidak
menyimpang dari hukum Islam, karena nganyari nikah sama halnya dengan tajdid
nikah yang diperbolehkan dalam Islam. Mereka mempercayai bahwa akad yang
pertama tetap berlaku akibat hukumnya meskipun tanpa adanya akad kedua.
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This research is motivated by the existence of a traditional procession of renew
marriage in Keplaksari Village, Peterongan District, Jombang. The custom of
renew marriage is a custom that is carried out with the intention of renewing the
marriage contract. The factors behind the implementation of this marriage are also
various. This custom of renew marriage originated from the Javanese people's
belief about taboos that should be avoided before getting married, but over time,
people began to tolerate this belief by carrying out the custom of renew marriage
in the future.

The focus of this research is on adat renew marriage with the following questions:
1) What are the factors behind the occurrence of adat renew marriage in
Keplaksari Village, Peterongan District, Jombang Regency? 2) How is the
implementation of the custom of renew marriage in Keplaksari Village,
Peterongan Jombang District? 3) What is the perspective of Islamic law on the
implementation of the custom of renew marriage in Keplaksari Village,
Peterongan District, Jombang Regency?

This type of research method uses a qualitative approach. Data collection
techniques in this study used in-depth interviews, observation and documentation.
While in the technical analysis of the data using data condensation, data
presentation, drawing conclusions and verification.

The results of this study indicate that the adat renew marriage carried out by the
people of Keplaksari Village, Peterongan District, Jombang Regency 1) Occurs
because of the matchmaking factor, met Weton 25, married in the same year the
family died, did not have offspring, the economy declined and for beauty. 2) The
implementation of renew marriage does not aim to make a new contract, but only
to renew it. 3) Looking for marriage does not deviate from Islamic law, because
looking for marriage is the same as tajdid marriage which is allowed in Islam.
They believe that the first contract remains valid as a result of the law even though
there is no second contract.
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